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ABSTRACT

This study aims to analyze the marketing strategies implemented by cosmetic stores to
increase competitiveness in the era of the Islamic economy, where consumer awareness of
halal products is increasing. The research method used is generally descriptive qualitative,
with a case study approach in a specific cosmetic store or content analysis of leading halal
cosmetic brands such as Wardah. The results indicate that an effective marketing strategy
involves a combination of marketing mix elements (the 4Ps: Product, Price, Place, and
Promotion) based on Islamic principles.

Key findings include: product: a focus on cosmetic products with official halal certification
from BPJPH/MUI, which guarantees safety and halal status for consumers; price:
competitive and transparent pricing, in line with product value and the purchasing power
of the target market; place: the selection of strategic locations, both physical and digital (e-
commerce/social media) to facilitate customer access; and promotion: the utilization of
education about the importance of halal cosmetics through social media and direct marketing,
aimed at building a positive and trustworthy brand image.

Keywords: T Sharia Marketing Strateqy, Halal Cosmetics, Sharia Economics,
Competitiveness, Sharia Marketing Management.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemasaran yang diterapkan oleh toko
kosmetik untuk meningkatkan daya saing di era ekonomi syariah, dimana kesadaran
konsumen terhadap produk halal semakin meningkat. Metode penelitian yang digunakan
umumnya bersifat deskriptif kualitatif, dengan pendekatan studi kasus di toko kosmetik
tertentu atau analisis konten merek kosmetik halal terkemuka seperti Wardah.

Hasilnya menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang efektif melibatkan kombinasi elemen
bauran pemasaran (4P: Produk, Harga, Tempat, dan Promosi) berdasarkan prinsip-prinsip
Islam.Temuan utama meliputi produk: fokus pada produk kosmetik dengan sertifikasi halal
resmi dari BPJPH/MUI, yang menjamin keamanan dan status halal bagi konsumen; harga:
harga yang kompetitif dan transparan, sesuai dengan nilai produk dan daya beli target pasar;
tempat: pemilihan lokasi strategis, baik fisik maupun digital (e-commerce/media sosial)
untuk memudahkan akses pelanggan dan promosi: pemanfaatan edukasi tentang pentingnya
kosmetik halal melalui media sosial dan pemasaran langsung, yang bertujuan untuk
membangun citra merek yang positif dan terpercaya.

Kata Kunci: Strategi Pemasaran Syariah, Kosmetik Halal, Ekonomi Syariah, Daya Saing,
Manajemen Pemasaran Syariah
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PENDAHULUAN

Perkembangan industri kosmetik menunjukkan pertumbuhan yang sangat
pesat seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap perawatan diri dan
penampilan. Di Indonesia, pertumbuhan industri kosmetik turut dipengaruhi oleh
meningkatnya kesadaran konsumen Muslim terhadap pentingnya penggunaan
produk yang halal dan sesuai dengan prinsip syariah Islam. Kosmetik halal tidak
hanya dipahami sebagai produk kecantikan, tetapi juga sebagai bagian dari gaya
hidup halal (halal lifestyle) yang mencerminkan nilai religiusitas konsumen.
(Astriani, 2025)

Kosmetik halal memiliki karakteristik utama berupa penggunaan bahan yang
halal, proses produksi yang sesuai syariah, serta adanya jaminan sertifikasi halal.
Kehalalan produk kosmetik menjadi faktor penting yang memengaruhi kepercayaan
dan loyalitas konsumen Muslim dalam mengambil keputusan pembelian. (Santika
et al., 2021) Dengan meningkatnya jumlah konsumen Muslim, permintaan terhadap
produk kosmetik halal terus mengalami peningkatan dan menjadi peluang besar
bagi pelaku usaha kosmetik.

Seiring dengan berkembangnya ekonomi syariah, persaingan antar toko
kosmetik halal juga semakin ketat, baik antara toko tradisional maupun toko
berbasis digital. Kondisi ini menuntut pelaku usaha untuk memiliki strategi
pemasaran yang tepat, inovatif, dan sesuai dengan nilai-nilai syariah agar mampu
meningkatkan daya saing usaha. Strategi pemasaran yang efektif mencakup
penentuan segmentasi pasar, penetapan harga yang adil, promosi yang jujur, serta
pemanfaatan media digital dalam memasarkan produk halal .

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa strategi pemasaran halal,
khususnya melalui pemasaran digital dan penguatan citra halal, mampu
meningkatkan minat beli serta daya saing produk kosmetik di pasar . (Naisa Qori’a
Sani et al, 2025) Selain itu, aktivitas pemasaran yang mengedepankan nilai
kejujuran, transparansi, dan etika bisnis Islam terbukti mampu membangun
kepercayaan konsumen secara berkelanjutan .

Namun demikian, masih terdapat berbagai tantangan dalam penerapan
strategi pemasaran kosmetik halal di tingkat toko, seperti kurang optimalnya
pemanfaatan media digital, rendahnya edukasi konsumen mengenai sertifikasi
halal, serta masih adanya pelaku usaha yang belum sepenuhnya menerapkan
prinsip pemasaran syariah. Kondisi ini berpotensi melemahkan daya saing toko
kosmetik halal di tengah persaingan yang semakin kompetitif.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai analisis strategi pemasaran
kosmetik halal dalam meningkatkan daya saing toko kosmetik di era ekonomi
syariah menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai strategi pemasaran yang efektif, berlandaskan
prinsip syariah, serta mampu meningkatkan daya saing toko kosmetik halal secara
berkelanjutan. (Islam et al., 2024)

Namun demikian, masih terdapat berbagai tantangan dalam penerapan
strategi pemasaran kosmetik halal di tingkat toko, seperti kurang optimalnya
pemanfaatan media digital, rendahnya edukasi konsumen mengenai sertifikasi
halal, serta masih adanya pelaku usaha yang belum sepenuhnya menerapkan
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prinsip pemasaran syariah. Kondisi ini berpotensi melemahkan daya saing toko
kosmetik halal di tengah persaingan yang semakin kompetitif.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai analisis strategi pemasaran
kosmetik halal dalam meningkatkan daya saing toko kosmetik di era ekonomi
syariah menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai strategi pemasaran yang efektif, berlandaskan
prinsip syariah, serta mampu meningkatkan daya saing toko kosmetik halal secara
berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami secara mendalam strategi
pemasaran kosmetik halal yang diterapkan oleh toko kosmetik serta upaya
peningkatan daya saing dalam perspektif ekonomi syariah. Penelitian deskriptif
bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena yang terjadi secara
sistematis dan faktual. Penelitian ini dilaksanakan pada toko kosmetik halal yang
menjual produk kosmetik bersertifikat halal di Air Molek, Kabupaten Indragiri
Hulu. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa toko
tersebut secara aktif memasarkan produk kosmetik halal dan menghadapi
persaingan usaha yang cukup ketat. Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari data primer data sekunder, data primer diperoleh langsung dari
informan melalui wawancara dengan pemilik toko kosmetik, karyawan, dan
konsumen. Data ini berkaitan dengan strategi pemasaran yang diterapkan, kendala
yang dihadapi, serta upaya peningkatan daya saing toko kosmetik halal. Data
sekunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian, dokumen
penjualan, media sosial toko, serta peraturan terkait kosmetik halal dan ekonomi
syariah yang relevan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut yaitu pertama wawancara, wawancara
dilakukan secara mendalam (in-depth interview) kepada informan yang dipilih
secara purposive untuk memperoleh informasi mengenai strategi pemasaran
kosmetik halal dan daya saing toko. Yang kedua Observasi, observasi dilakukan
dengan mengamati secara langsung aktivitas pemasaran, pelayanan, tata letak
produk, serta interaksi antara penjual dan konsumen di toko kosmetik. Ketiga
dokumentasi, dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan databerupa foto,
arsip, catatan penjualan, brosur promosi, dan konten media sosial toko kosmetik
halal. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif, yang
meliputi pertama, reduksi data dengan menyeleksi, memfokuskan, dan
menyederhanakan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi agar sesuai
dengan tujuan penelitian. Kedua, penyajian data yang menyajikan data dalam
bentuk narasi, tabel, atau matriks untuk memudahkan pemahaman terhadap
strategi pemasaran kosmetik halal dan daya saing toko. Ketiga, penarikan
kesimpulan ialah menarik kesimpulan berdasarkan pola, tema, dan hubungan antar
data yang ditemukan, serta mengaitkannya dengan konsep strategi pemasaran dan
ekonomi syariah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan
pada toko kosmetik halal di Air Molek, Kabupaten Indragiri Hulu, diperoleh data
mengenai strategi pemasaran yang diterapkan dalam meningkatkan daya saing
usaha di era ekonomi syariah. Strategi pemasaran yang diterapkan meliputi strategi
produk, harga, promosi, pelayanan, dan pemanfaatan media digital.

Toko kosmetik halal yang menjadi objek penelitian hanya menjual produk
yang telah memiliki sertifikat halal. Produk yang dipasarkan berasal dari beberapa
merek kosmetik halal yang telah dikenal masyarakat. Pemilik toko menyatakan
bahwa keberadaan label halal menjadi daya tarik utama bagi konsumen Muslim
karena memberikan rasa aman dan kepercayaan dalam penggunaan produk
kosmetik.

Selain memperhatikan kehalalan produk, toko juga menjaga kualitas produk
dengan memastikan produk masih layak pakai, memiliki izin edar, serta mengikuti
tren kosmetik yang diminati konsumen. Strategi ini dilakukan agar konsumen
merasa puas dan tetap loyal terhadap toko.

Berdasarkan hasil penelitian, toko menerapkan strategi harga yang relatif
terjangkau dan kompetitif dibandingkan toko lain di sekitar wilayah Air Molek.
Penetapan harga dilakukan dengan mempertimbangkan kualitas produk,
kemampuan daya beli konsumen, serta prinsip keadilan dalam ekonomi syariah.

Pemilik toko juga memberikan potongan harga pada momen tertentu seperti
hari besar Islam, akhir bulan, dan promosi paket pembelian. Strategi ini mampu
menarik minat konsumen serta meningkatkan jumlah pembelian produk kosmetik
halal.

Strategi promosi dilakukan melalui dua cara, yaitu promosi secara langsung
dan promosi digital. Promosi langsung dilakukan melalui komunikasi personal
kepada konsumen, pemberian informasi mengenai manfaat produk, serta pelayanan
yang ramah dan jujur.

Sementara itu, promosi digital dilakukan melalui media sosial seperti
WhatsApp, Facebook, dan Instagram. Konten promosi yang dibagikan berupa foto
produk, testimoni pelanggan, informasi diskon, serta edukasi mengenai pentingnya
penggunaan kosmetik halal. Penggunaan media sosial dinilai cukup efektif dalam
menjangkau konsumen yang lebih luas.

Pelayanan menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan daya saing
toko kosmetik halal. Berdasarkan hasil observasi, karyawan toko memberikan
pelayanan yang sopan, ramah, dan komunikatif kepada konsumen. Konsumen
diberikan penjelasan mengenai kandungan produk, cara penggunaan, serta
rekomendasi produk sesuai kebutuhan.

Pelayanan yang baik memberikan kenyamanan bagi konsumen sehingga
menciptakan hubungan jangka panjang antara toko dan pelanggan.

Meskipun strategi pemasaran telah berjalan cukup baik, masih terdapat
beberapa kendala yang dihadapi toko kosmetik halal, antara lain kurangnya
pemahaman sebagian konsumen mengenai pentingnya sertifikasi halal pada
kosmetik, persaingan harga dengan toko kosmetik non-halal dan marketplace
online, keterbatasan kemampuan dalam membuat konten digital yang menarik.
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perubahan tren kosmetik yang cepat sehingga toko harus terus mengikuti
perkembangan pasar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemasaran kosmetik halal
memiliki peran penting dalam meningkatkan daya saing toko kosmetik di era
ekonomi syariah. Keberadaan produk yang bersertifikat halal mampu
meningkatkan kepercayaan konsumen Muslim karena memberikan rasa aman dan
sesuai dengan nilai syariah. Selain itu, penetapan harga yang terjangkau dan
pelayanan yang ramah menjadi faktor yang mendorong kepuasan serta loyalitas
pelanggan.

Pemanfaatan media sosial seperti WhatsApp, Facebook, dan Instagram juga
terbukti membantu toko dalam memperluas promosi dan menarik minat beli
konsumen. Strategi pemasaran digital mempermudah penyebaran informasi produk
halal secara cepat dan efektif. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa pemasaran digital dan penguatan citra halal dapat
meningkatkan daya saing usaha kosmetik halal.

Namun, masih terdapat beberapa kendala seperti kurangnya edukasi
masyarakat mengenai pentingnya kosmetik halal dan persaingan dengan toko
online. Oleh karena itu, toko kosmetik halal perlu meningkatkan inovasi promosi
digital, edukasi konsumen, serta kualitas pelayanan agar mampu bersaing secara
berkelanjutan sesuai prinsip ekonomi syariah.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan, strategi pemasaran kosmetik halal yang
diterapkan oleh toko kosmetik di Air Molek dilakukan melalui penyediaan produk
bersertifikat halal, penetapan harga yang terjangkau, promosi secara langsung dan
digital, serta pelayanan yang ramah dan sesuai dengan prinsip syariah. Strategi
tersebut terbukti mampu meningkatkan kepercayaan konsumen, menarik minat
beli, dan memperkuat daya saing toko kosmetik di era ekonomi syariah.
Pemanfaatan media sosial juga menjadi sarana yang efektif dalam memperluas
jangkauan pemasaran dan membangun hubungan yang baik dengan konsumen.

Dalam penerapannya, terdapat faktor pendukung seperti meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap penggunaan produk halal dan berkembangnya
pemasaran digital. Namun, penelitian ini juga menemukan adanya faktor
penghambat berupa rendahnya pemahaman sebagian konsumen mengenai
sertifikasi halal, persaingan dengan toko online, serta keterbatasan kemampuan
dalam pengelolaan promosi digital. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan inovasi
pemasaran, edukasi konsumen, dan penguatan strategi digital agar toko kosmetik
halal mampu mempertahankan dan meningkatkan daya saingnya secara
berkelanjutan di era ekonomi syariah.
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